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Syariat, Tarekat, dan Hakikat 

Sejatinya, syariat, tarekat, dan hakikat merupakan 
tiga nama yang merujuk pada satu makna. Meski de- 
mikian, hakikat lebih tinggi daripada tarekat dan ta- 
rekat lebih tinggi daripada syariat. Sama halnya, para 
ahli ketiga magam itu pun berbeda-beda, karena sya- 
riat adalah tingkatan pertama, tarekat tingkatan per- 
tengahan, dan hakikat tingkatan terakhir. Kesempur- 
naan tingkatan terakhir takkan bisa dicapai tanpa 
melalui tingkatan pertengahan, begitu juga tingkat- 
an pertengahan hanya dapat dicapai melalui tingkat- 
an pertama. Jelasnya, sebagaimana takkan ada yang 
di atas tanpa yang di bawah, akhir pun takkan ada 
tanpa yang pertama. Namun, kondisi yang sebalik- 
nya dapat terjadi. Dengan kata lain, syariat bisa ada 
tanpa tarekat, tetapi tarekat tidak mungkin ada tan- 
pa syariat, dan tarekat bisa ada tanpa hakikat, tetapi 
hakikat tidak mungkin ada tanpa tarekat. Itu karena 
tiap-tiap magam menyempurnakan magam berikut- 
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mengatasi keduanya. Beliau tidak menempati magam 
para nabi yang hukumnya berdasarkan aspek lahiriah 
secara mutlak, dan tidak pula berada pada magam 
para wali yang hukumnya berdasarkan aspek batin 
secara mutlak. Beliau mengatasi keduanya dalam ma- 
gamat dan ma'lamit. Beliau mengetahui syariat dan 
agama semua nabi. 

Nabi Miisa4 a.s. datang menyempurnakan aspek 
lahiriah dan sebagian aspek batiniah, sebagaimana te- 
cermin dari kitab Taurat dan segenap hukum-hukum- 
nya. Kemudian, Nabi “Isa a.s. datang menyempurna- 
kan aspek batiniah dan sebagian aspek lahiriah, se- 
bagaimana tecermin dalam Injil dan segala rahasia di 
dalamnya. Selanjutnya, Rasulullah Muhammad saw. 
datang menyempurnakan dan menggabungkan ke- 
duanya. Rasulullah saw. bersabda, “Aku telah diberi 
jawimi' al-kalim.” Beliau juga bersabda, “Kiblatku 
antara timur dan barat.” Alguran beserta hukum dan 
segenap rahasia di dalamnya menegaskan kenyataan 
ini. Kitab suci yang diturunkan kepada Nabi saw. 
dinamai Alguran pada dasarnya karena ia meliputi 
(semua pengertian di atas). Kata gara'a (akar kata 
al-gur'in) dalam bahasa Arab berarti jam" (mengga- 
bungkan dan meliputi). Karena itulah Amirul Muk- 
minin a.s. berkata, “Aku adalah Alguran yang ber- 
bicara. Aku adalah Kitab Allah yang menghimpun.” 
Sebab, beliau menggabungkan kedua tingkatan itu 
dan menyatukan dua magam—lahiriah dan batiniah. 

Seorang arif mengatakan, “Aku adalah Alguran 
dan sab' al-matsini // ruhnya ruh, bukan ruh bejana- 
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khun fi al-'ilm). Orang di luar mereka tidak meyakini 
adanya tingkatan ini, apalagi meraihnya. Pada akhir 
ayat itu disebutkan, “Dan tidak dapat mengambil 
pelajaran (darinya) melainkan orang yang berakal.” 
Pernyataan ini menegaskan pengertian tadi. Artinya, 
rahasia yang agung dan mulia ini dapat disingkapkan 
hanya oleh orang yang berakal (ulul albab) di anta- 
ra hamba-hamba-Nya, yang dijuluki orang yang te- 
guh dalam ilmu (al-rasikhan fi 'ilm), dan yang kukuh 
dalam tauhid ff'li, washfi, dan dzati. 


Hubungan Antara Syariat dan Akal 


Setelah memahami penjelasan ini, kami akan menje- 
laskan keterkaitan syariat dengan akal: akal membu- 
tuhkan syariat dan syariat membutuhkan akal. Penje- 
lasan ini penting disampaikan untuk menapis anggap- 
an orang-orang bodoh yang mengira bahwa syariat 
bertentangan dengan akal dan bahwa hasil pemikir- 
an akal berbeda dari ketentuan syariat. Banyak orang 
yang terjerumus dalam kesesatan ini dan menjeru- 
muskan banyak hamba Allah tanpa didasari pengeta- 
huan yang benar. Tentang mereka dan anjuran untuk 
menjauhi mereka ketika berdebat, Allah berfirman: 


Ya Tuhan kami, perlibatkanlah kami dua golong- 
an orang yang telah menyesatkan kami, (yaitu) 
sebagian dari jin dan manusia agar kami letakkan 
keduanya di bawah telapak kaki kami supaya ke- 
duanya menjadi orang yang hina." 


WFushshilat (41): 29. 


2g 


You have either reached a page that is unavailable for viewing or reached your viewing limit for this 
book. 


2g 


You have either reached a page that is unavailable for viewing or reached your viewing limit for this 
book. 


2g 


You have either reached a page that is unavailable for viewing or reached your viewing limit for this 
book. 


Pengantar » 21 


terutama pembahasan mengenai syariat, tarekat, dan 
hakikat. Kaidah-kaidah yang telah kami kemukakan 
mengenai ketiga istilah itu sama sekali tidak berten- 
tangan dengan akal atau menyalahi syariat. Sebab, se- 
suatu yang bertentangan dengan akal Zaid, misalnya, 
tidak mesti bertentangan dengan akal Amru, apalagi 
dengan akal para nabi a.s., karena akal mereka me- 
rupakan akal paling sempurna, dan jiwa mereka ada- 
lah sesempurna-sempurnanya jiwa makhluk. Sama 
halnya, kesempurnaan para nabi jauh melampaui ke- 
sempurnaan manusia biasa. Hanya orang bodoh yang 
mengingkari kenyataan ini. Ja bodoh karena menolak 
akalnya sendiri. Semua pembahasan dalam buku ini 
bukan untuk orang-orang bodoh seperti itu. 

Sama halnya, tidak ada satu pun dalil syariat 
(nagl) yang bertentangan dengan akal manusia. Anda 
pasti tidak akan mengenal dan mengetahui semua da- 
lil syariat. Karena jika Anda pernah mendengar dan 
mengenalnya, tentu Anda akan memahami makna 
dan maksudnya. Ada banyak sekali dalil syariat yang 
tidak pernah Anda dengar. Allah berfirman, “Telah 
Kusediakan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh se- 
suatu yang tidak pernah terlihat mata, tidak terde- 
ngar telinga, dan tidak terlintas dalam pikiran ma- 
nusia.” 

Ada banyak ketentuan syariat dan hukum Ilahi 
yang berada di luar pemahaman akal dan jangkau- 
an indra. Kendati demikian, tidak seorang pun boleh 
menentang dalil syariat yang tidak dipahaminya, ka- 
rena para nabi dan para wali a.s. yang menjelaskan 
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kitab itulah Allah menunjuki orang yang meng- 
ikuti rida-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan mereka dari 
gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang 
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke ja- 
lan yang lurus." 


Akal seperti lentera dan syariat adalah minyak- 
nya. Tanpa minyak, lampu tidak dapat menyala, dan 
tanpa lampu, minyak tak dapat menerangi. Allah ber- 
firman: 


Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti lubang 
yang tak tembus (misykat), yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca 
itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari po- 
bon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun 
yang tumbuh tidak di timur dan tidak di barat, 
yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas ca- 
haya. Allah membimbing kepada cahaya-Nya sia- 
pa yang Dia kehendaki, dan Allah membuat pe- 
rumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu.” 


Artinya, cahaya syariat berada di atas cahaya 
akal, karena akal hanya akan bersinar dengan ada- 
nya cahaya syariat. Jadi, syariat adalah akal dari luar 


MAI-M9'idah (SJ: 15. 
VAI-Nfir (24: 35. 
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Segala sesuatu diciptakan untuk tujuan atau fung- 
si tertentu, dan jika tujuan atau fungsi itu tidak ada, 
sesuatu itu dianggap tiada. Misalnya, orang-orang 
berkata tentang kuda yang lemah, “Ini bukan kuda,” 
atau kepada orang yang hina, “Ia bukan manusia.” 
Atau, mereka berkata tentang orang yang buta dan 
tuli, “Ia tidak punya mata dan telinga”. Meskipun ia 
memiliki keduanya, tetapi mata dan telinganya tidak 
berfungsi. Karena itu Allah berfirman, “Bisu, tuli, 
buta sehingga mereka tidak dapat berpikir” ketika 
menyebut orang yang tidak memanfaatkan organ-or- 
gan tubuhnya tersebut. 

Jadi, tingkat kesempurnaan manusia sesuai de- 
ngan kesempurnaan ibadahnya, yang untuk tujuan 
itulah ia diciptakan. Orang yang beribadah dengan 
benar dan maksimal, sempurna pula kemanusiaan- 
nya. Sebaliknya, orang yang enggan beribadah berar- 
ti telah kehilangan kemanusiaannya sehingga ia tak 
ubahnya binatang, bahkan lebih rendah darinya. Al- 
lah berfirman tentang orang kafir, “Mereka itu tidak 
lain hanyalah seperti binatang ternak, bahkan lebih 
sesat”? Allah juga berfirman, “Sesungguhnya sebu- 
ruk-buruknya binatang (makhluk) di sisi Allah ialah 
orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa 
pun.”4 Bagi Allah, mereka lebih buruk dan lebih 
sesat dibanding hewan. Pada ayat yang lain, Allah 
sama sekali tidak menganggap ucapan mereka: “Sem- 


BAl-Furgin (25): 44. 
2Al-Anfal (8): 22. 
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sebelum kalian mati.” Begitu pula Amirul Mukminin 
“Ali ibn Abi Thalib a.s. berkata, “Ia (orang mukmin) 
menjaga akalnya tetap hidup dan mematikan nafsu- 
nya sehingga badannya kurus dan tubuhnya ringan, 
lalu kilatan cahaya bersinar menerangi jalannya se- 
hingga ia dapat menempuhnya menuju pintu kesela- 
matan dan tempat kediaman (yang abadi|. Tubuhnya 
ringan dan kedua kakinya kokoh dalam istirah ka- 
rena ketenangan hatinya dan keridaan Tuhannya.” 
Ada banyak ungkapan lain mengenai hal ini. Wal- 
lahu a'lam wa abkam. Allah mengatakan kebenaran 
dan memberikan petunjuk ke jalan yang benar. 

Inilah akhir pembahasan tentang syariat, tarekat, 
dan hakikat serta kesaling-membutuhkan antara akal 
dan syariat. Tema penting ini berkaitan dengan urai- 
an berikutnya mengenai dua prinsip dan dua kaidah. 
Prinsip pertama tentang ketentuan universal bagi para 
nabi, para wali, dan para rasul a.s. untuk membim- 
bing dan menunjuki segenap makhluk ke jalan yang 
lurus dan agama yang benar. Prinsip kedua tentang 
penentuan kesempurnaan setiap maujud serta cara 
menempuh perjalanan kepada-Nya dan meniru sifat- 
sifat-Nya. Kaidah pertama tentang pembahasan lima 
prinsip (al-ushul al-khamsah) dan penerapannya pada 
tingkatan syariat, tarekat, dan hakikat. Sedangkan, 
kaidah kedua bertutur tentang lima cabang (al-fura" 
al-khamsah) dan penerapannya pada ketiga tingkatan 
tersebut. 
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pembelajaran, yang bertumpu pada perkara ilmiah 
dan amaliah. Jalan yang benar adalah yang mengan- 
tarkan pada ilmu tersebut, tanpa kebingungan dan 
tanpa kesesatan. 

Banyaknya nikmat Allah sungguh tak terbatas. 
Tetapi, semua nikmat itu memiliki keragaman ting- 
katan dalam kesempurnaannya. Nikmat yang tingkat- 
annya paling tinggi adalah keimanan terhadap prinsip- 
prinsip agama. Sebab, barang siapa mencapai ting- 
katan ini, ia akan terbebas dari siksaan abadi dan 
mendapat nikmat yang kekal. 

Ketiga, mengetahui bahwa Allah berbuat untuk 
tujuan tertentu yang bukan demi kepentingan-Nya— 
Mahasuci Allah dari berkepentingan, melainkan demi 
manfaat hamba-Nya. Sebab, perbuatan yang tanpa 
tujuan adalah sia-sia, dan kesia-siaan adalah sesuatu 
yang mustahil bagi Allah. Alguran menyatakan: 


Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) seba- 
gian manusia terhadap sebagian lain, pasti rusak- 
lah bumi ini. Tetapi Allah memiliki karunia (yang 
dicurahkan) atas semesta alam.“ 


Dan dalam ayat yang lain Allah berfirman, “Dan 
Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dengan bermain-main.” 
Ada beberapa hal yang mesti kita bahas berkenaan 
dengan masalah ini. Pertama, Allah wajib memberi- 


MAl-Bagarah (2): 251. 
5$Al-Dukhan (44): 38. 
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juga terbagi ke dalam tiga tingkatan, yaitu syariat, 
tarekat, dan hakikat. Namun, karena mereka berbe- 
da-beda dari sisi zat dan kualitas, termasuk dari sisi 
kesiapan dan kesanggupannya menerima. Kebijaksa- 
naan Ilahi dan pertolongan Rabbani pun disusun se- 
suai dengan tingkatan-tingkatan itu sehingga mereka 
sampai pada kesempurnaan yang telah ditentukan 
dan keluar dari kekurangan, baik secara potensial 
maupun aktual. 

Karena itu, pembebanan taklif berbeda-beda ber- 
dasarkan setiap kelompok, bahkan berdasarkan se- 
tiap jenis, kelas, dan individu meskipun secara umum 
hukum yang dibebankan atas mereka sama saja. Da- 
lam persoalan cabang (furu) dan hukum, bukan da- 
lam masalah ushul dan kaidah, taklif bagi setiap ke- 
lompok berbeda dari kelompok lain. Artinya, taklif 
ahli syariat serta kesempurnaan dan makrifat mereka 
tidak sama dengan taklif, kesempurnaan, dan makri- 
fat ahli tarekat. Demikian pula, taklif, kesempurnaan, 
dan makrifat ahli hakikat berbeda dari kedua kelom- 
pok sebelumnya. 

Sama halnya, taklif para nabi, para rasul, para 
wali, dan para pengikut mereka tidak sama dengan 
taklif kalangan umum meski sebelumnya mereka men- 
jalani taklif kalangan umum. Allah berfirman, “Maka 
tetaplah kamu pada jalan yang benar.”8 Selain itu, 
Nabi saw. bersabda, “Surah Hiid telah membuatku 
beruban.” Sabda itu menunjukkan kemampuan dan 


3Hud (11 112. 
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sar.”$ Dan firman-Nya: “Dia tidak ditanya tentang 
apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan 
ditanyai.” « 

Para ahli batin dan ahli hakikat berpendapat bah- 
wa hubungan itu berkaitan dengan pembahasan ten- 
tang entitas (a'ydn) dan esensi (mahiyat), dan apakah 
hal itu diciptakan oleh Pencipta atau bukan. Jadi, 
mereka mendapatkan kedudukan itu karena tuntut- 
an dzdt dan esensi mereka sesuai dengan pengetahu- 
an Allah. Sebab, pengetahuan merupakan manifestasi 
dari yang diketahui (ma'lam) yang terkandung dalam 
jiwa yang mengetahui. 

Masalah ini serta penyebaran dan pemunculan- 
nya termasuk di antara persoalan yang dijaga dengan 
hati-hati oleh para nabi, para wali, dan para arif. Se- 
bab, hal itu termasuk rahasia takdir, seperti jawaban 
Amirul Mukminin “Ali a.s. terhadap pertanyaan ten- 
tang kada dan kadar: 


“Ketahuilah, takdir merupakan salah satu rahasia 
dan simpanan Allah, yang terlindung dalam hijab Al- 
lah, yang terlipat dari makhluk-Nya, yang distempel 
dengan dengan cap-Nya, yang mendahului dalam ilmu 
Allah, yang tidak diketahui makhluk, diangkat dari 
penyaksian mereka, dan akal mereka tercegah dari 
menggapainya, tidak dengan hakikat Rabbani, tidak 
dengan kekuasaan Shamadani, tidak dengan keagung- 
an Nurani, dan tidak pula dengan kekuatan Wahda- 


8Al-Jumw'ah (62): 4. 
#Al-Anbiya' (21): 23. 
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«.. dan Misa pun jatuh pingsan.” Itu merupakan 
fenomena kemanusiaan yang wajar dan alami. Jika 
tidak, tentu Allah berbicara langsung kepada Miisa 
a.s. dalam keadaan lepas dari materi (tajarrud). Per- 
cakapan dengan Tuhan hanya bisa dilakukan jika 
ada kesesuaian hakiki antara keduanya. Keadaan ini 
tak dapat dicapai oleh Miisa a.s. sehingga Allah ber- 
firman, “Apakah itu yang di tangan kananmu, hai 
Musa? Musa menjawab, “Ini adalah tongkatku. Aku 
bersandar kepadanya, dan aku pukul (daun) dengan- 
nya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya.” 

Itu pula yang terjadi pada Nabi Muhammad saw. 
di malam mikraj, ketika beliau meninggalkan alam 
manusia. Allah berfirman, “Lalu dia menyampaikan 
kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Al- 
lah wahyukan.”" Sebab, peristiwa itu terjadi saat 
Rasulullah saw. dalam keadaan lepas dari materi (ta- 
jarrud) dan mengalami momen kesesuaian esensial 
tanpa perantaraan Jibril atau malaikat lain. Di dalam 
hadis disebutkan bahwa pada saat itu Allah mewah- 
yukan kepada Rasulullah saw. tiga puluh ribu berita 
atau lebih dalam waktu sekejap atau lebih singkat 
lagi. Mengomentari magam ini, Jibril berkata, “Kalau 
aku mendekati sekumpulan semut, tentu semut-semut 
itu terbakar.” Ucapannya ini menunjukkan kemuliaan 


#6AL-A'raf (7): 143. 
“Thaha (20): 17-18. 
“AI-Najm (53J: 10. 
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telah melihat al-Hagg.” Atau ungkapan seorang wali: 
“Mahasuci aku, betapa agung kedudukanku.” 

Wali yang lain berkata, “Akulah al-Hagg.” 

Ada pula yang berkata, “Akulah yang merindu, 
dan yang dirindukan adalah aku.” 

Mengenai hal ini, Allah berfirman, “Dan perum- 
pamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk ma- 
nusias dan tiada yang memahaminya kecuali orang 
yang berilmu.” 

Kedua sudut pandang tersebut, akal dan syariat, 
dapat pula dipergunakan untuk menganalisis kese- 
suaian antara para nabi dan golongan manusia lain- 
nya. Ditinjau dari sudut pandang akal, para nabi je- 
las-jelas memiliki kesesuaian dengan manusia lain- 
nya. Keduanya sama dari sisi buduts (baru/bukan 
gadim (azali|), imkan, basyariyyah (kemanusiaan), 
dan khalgiyyah (kemakhlukan). Dari sudut pandang 
ini, manusia, bahkan seluruh maujud, memiliki ke- 
samaan, karena semua maujud itu bersifat mumkin 
(mungkin adanya), bukan wijib, karena yang wdjib 
hanya satu, Allah. 

Dari sudut pandang syariat, Allah berfirman, “Ka- 
takanlah: “Sesungguhnya aku ini hanya seorang ma- 
nusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku bah- 
wa Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa ...”? 
dan dalam ayat yang lain Dia berfirman, “... Meng- 
apa rasul ini memakan makanan dan berjalan di pa- 
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Pertama, karena kesiapan mereka sejak azali tan- 
pa sebab yang mendahului dan perbuatan yang dila- 
kukan kemudian, sebagaimana firman Allah: 


Sesungguhnya orang yang untuk mereka telah di- 
sediakan ketetapan yang baik dari Kami, mereka 
itu dijauhkan dari neraka." 


Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada 
orang lain) atau tahanlah funtuk dirimu sendiri) 
dengan tiada pertanggungjawaban. 


Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah memiliki karu- 
nia yang besar." 


Kedua, perjuangan (riyadhah) dan usaha keras 
mereka menapaki jalan ketaatan kepada Allah dan 
usaha untuk mencapai rida-Nya. Allah berfirman, 
“Dan barangsiapa berbuat demikian karena menca- 
ri rida Allah, kelak Kami memberinya pahala yang 
besar.” 

Contohnya adalah Nabi Muhammad saw. Kita 
telah sangat mengenal riyadhah dan mujahadah-nya 
setelah berjihad dan berperang melawan orang kafir 
dan menanggung derita yang mereka timpakan. Beli- 
au sendiri pernah bersabda, “Tidak ada seorang nabi 
pun yang disakiti seperti aku disakiti.” 


#Al-Anbiy2” (21): 101. 
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Sama halnya, salat dan sujud mereka memiliki 
makna yang sama, yaitu makrifat dan ibadah kepada 
Allah. Tentang makrifat, Allah berfirman, “Aku ada- 
lah pusaka terpendam, dan Aku ingin dikenal. Kare- 
na itu, Aku menciptakan makhluk.” Adapun tentang 
ibadah mereka, Allah berfirman, “Dan Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia melainkan supaya me- 
reka menyembah-Ku.” 

Perumpamaannya laksana ruh, tubuh, anggota 
badan, dan aspek kemanusiaan lainnya yang semua- 
nya bersujud kepada Allah, tunduk pada perintah- 
Nya, dan menaati hukum-hukum-Nya. Itulah salat 
hakiki, sujud ruhani, tasbih maknawi, dan zikir spiri- 
tual. Hubungan antara manusia dan seluruh makhluk 
lainnya adalah seperti hubungan antara ruh dan tu- 
buh. Ruhnya adalah manusia, tubuhnya adalah alam 
semesta (al-insin al-kabir), dan semua yang terkan- 
dung di alam ini laksana organ-organ dan aspek ke- 
manusiaan lainnya. Dengan demikian, salat, tasbih, 
dan sujud merupakan wujud ketaatan kepada Allah. 
Inilah tasbih dan sujud hakiki kepada al-Hagg, kare- 
na ruh parsial manusia merupakan khalifah Allah di 
dalam tubuhnya. Sementara itu, ruh universal manu- 
sia merupakan khalifah Allah di muka bumi. Mani- 
festasi hakikinya pun tiada lain adalah manusia yang 
merupakan khalifah Allah. Dengan demikian, sujud 
dan tasbih keduanya, pada dasarnya, adalah sujud 
dan tasbih kepada Allah, sebagaimana firman-Nya: 
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ngetahuan Allah, baik sesuatu itu tunduk maupun 
menentang. Ini hanyalah setetes kecil dari lautan ra- 
hasia takdir yang terlarang untuk disingkap. Karena 
itu, simaklah makna-maknanya dan perhatikanlah ra- 
hasia-rahasia yang tersembunyi di dalamnya. 

Jika semua ini telah Anda pahami, ketahuilah 
bahwa setiap maujud menunaikan salat, tasbih, dan 
sujudnya masing-masing. Dengan demikian, berar- 
ti setiap maujud memiliki hidup, kemampuan nuthg 
(wicara), dan pengetahuan. Ketiga hal itu merupakan 
ciri kesempurnaan yang didambakan setiap makhluk. 
Ada dua macam hidup, yaitu hakiki dan majazi. Hi- 
dup hakiki—sebagaimana telah dijelaskan—adalah 
hidup untuk meraih ilmu dan makrifat, yakni al-“ilm 
billah wa al-ma'rifat bihi (mengetahui dan mengenal 
Allah). Kedua ciri hidup itu dimiliki setiap maujud, 
sesuai dengan firman Allah, “Dan sesungguhnya jika 
kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakah yang men- 
jadikan langit dan bumi dan menundukkan mataha- 
ri dan bulan?” Tentu mereka akan menjawab: “Al- 
lah'...”"' Jawaban mereka itu merupakan pengaku- 
an terhadap ketuhanan dan keesaan Allah. Pengaku- 
an semacam itu sudah memenuhi tingkatan makrifat 
jabaliyyah (pengetahuan terberi), bukan kasabiyyah 
(pengetahuan terupayakan). Pengertian itu pulalah 
yang terkandung dalam ayat: “Dan tak ada suatu 
pun melainkan bertasbih memuji-Nya, tetapi kamu 
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diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan is- 
trinyas dan dari keduanya Allah memperkembang- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 


Laki-laki dan perempuan yang dimaksud dalam 
ayat itu adalah al-dzukarah (maskulinitas) dan unut- 
sah (feminitas) semua makhluk, yang tinggi maupun 
yang rendah. Pengertian ini ditunjukkan dalam fir- 
man-Nya: “Dan menjadikan semua buah-buahan ber- 
pasang-pasangan.”” Artinya, betina dan jantan. Da- 
lam sebuah ungkapan disebutkan, “Pada segala se- 
suatu terdapat tanda yang menunjukkan bahwa Dia 
adalah satu.” 

Jika makrifat jabaliyyah dimiliki oleh semua mau- 
jud, makrifat majazi, atau kasabryyah hanya dimiliki 
manusia, jin, dan malaikat. Sebelum mendapatkan 
makrifat kasabiyyah, mereka telah memiliki makrifat 
jabaliyyah. 

Di sini saya akan menguraikan masalah tersebut 
dari sudut pandang dalil akal yang disertai penying- 
kapan batin (kasyf) dan dzawg. Ketahuilah bahwa 
menurut para wali Allah, berdasarkan kesepakatan 
banyak orang yang berakal, hanya ada satu wujud, 
dan ia bergerak di antara yang mencintai (muhibb) 
dan yang dicintai (mabbub), yang mengenal (“arif) 
dan yang dikenal (ma'raf), serta yang mencari (thd- 
lib) dan yang dicari (mathlab), sebagaimana dijelas- 
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manusia dengan menjadi makanan, minuman, ramu- 
an, dan sebagainya. 

Secara lahiriah, tumbuh-tumbuhan berjalan un- 
tuk mencapai tingkatan binatang, misalnya pohon 
kurma, yang memiliki perilaku layaknya binatang, 
yaitu menyukai dan mencintai pohon kurma lainnya, 
melalui kekuatan hubungan antara keduanya. Ia juga 
memiliki karakter serupa binatang. Misalnya, kalau 
kepalanya terputus, ia akan mati, demikian juga jika 
terendam air. Sementara dari sisi batiniah, tumbuhan 
berjalan untuk menjadi bagian dari tubuh manusia 
dalam bentuk apa pun, baik dengan menjadi makan- 
an maupun menjadi sesuatu yang lain. 

Dari sisi lahiriah, binatang berjalan untuk menca- 
pai tingkatan manusia, yang bisa berbicara, misalnya 
kera, burung beo, dan binatang lainnya. Sedangkan 
dari sisi batiniah, mereka berjalan untuk menjadi ba- 
gian dari tubuh manusia—dalam bentuk apa saja. 

Dengan demikian, semua maujud bergerak un- 
tuk mencapai kesempurnaan, yaitu meraih tingkat- 
an manusia, sedangkan manusia bergerak meraih ke- 
sempurnaannya, yang mencapai tingkatan al-Hagg. 
Karena itu, seluruh alam semesta bergerak menuju 
tingkatan manusia, baik secara lahiriah maupun ba- 
tiniah, baik manusia besar maupun manusia kecil, 
agar memperoleh kesempurnaan yang telah ditetap- 
kan bagi mereka sejak azali. Sementara itu, manusia 
bergerak mencapai al-Hagg Ta'ala untuk meraih ke- 
sempurnaan yang telah ditetapkan bagi mereka sejak 
azali. Mengenai hal ini Allah berfirman: “Dan Dia 
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pun ia adalah malaikat, karena menyibukkan diri de- 
ngan yang lain akan merintangimu dalam perjalanan 
menuju kebahagiaan sejati dan meraih magam yang 
paling tinggi. Allah berfirman: 


Dan semua kisah para rasul yang Kami cerita- 
kan kepadamu merupakan kisah yang dengannya 
Kami teguhkan hatimu, dan dalam surat ini telah 
datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan 
peringatan bagi orang yang beriman.””(| 
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Selanjutnya mengusap kepala, yaitu kepala haki- 
ki yang disebut akal atau jiwa dengan menelisik dan 
mengawasi keduanya hingga tidak tersisa sedikit pun 
cinta kepada dunia dan kepada segala sesuatu yang 
berkaitan dengan dunia, seperti harta dan keduduk- 
an. 

Terakhir, mengusap kaki, yaitu mencegah kedua- 
nya dari gerak langkah yang tidak diridai Allah dan 
yang dilakukan bukan untuk menaati-Nya, baik lang- 
kah lahir maupun langkah batin. Sebagian mengata- 
kan bahwa yang dimaksud kaki batin adalah keku- 
atan nalar dan amal, dan menurut sebagian lainnya 
adalah kekuatan syahwat dan amarah. 

Berkenaan dengan' wudu ahli syariat dan wudu 
ahli tarekat, Nabi saw. bersabda, “Wudu di atas wudu 
adalah cahaya di atas cahaya.” Artinya, kesucian la- 
hir yang disertai kesucian batin, seperti yang telah 
disebutkan, adalah cahaya di atas cahaya. Perpaduan 
antara cahaya bashirah (matahati) di atas cahaya sya- 
riat akan melahirkan kejernihan lahir dan batin, yang 
akan mengukuhkan salik di jalan yang lurus. Hal itu 
ditunjukkan dalam firman-Nya: “Allah meneguhkan 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu di 
dunia dan akhirat.” 3 

Semoga Allah menganugerahi kita kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Sungguh, Dialah tempat memo- 
hon pertolongan dan tempat bertawakal. 


“Ibrahim (14): 27. 
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dan Dia mengampuni dosa selain syirik bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya.” '” 

Selanjutnya mengusap kedua kaki, dengan me- 
nyucikan dua kekuatan—yaitu kekuatan amaliah dan 
kekuatan ilmiah—dari berjalan (sayr) selain dengan 
Allah, karena Allah dan di (jalan) Allah. Kedua ke- 
kuatan itu, ilmu dan amal, bagaikan dua pijakan dan 
dua kaki. Berkat keduanyalah manusia dapat berjalan 
mencari al-Hagg, dan sampai kepada-Nya. Pengerti- 
an ini diisyaratkan dalam firman Allah: “... maka 
tanggalkanlah kedua terompahmu, sesungguhnya 
kamu berada di lembah yang suci, Thuwa.”"? Arti- 
nya, apabila kamu telah sampai kepada Kami berkat 
kedua kekuatan itu, tanggalkanlah keduanya, karena 
setelah ini kamu tidak lagi membutuhkannya. Setelah 
sampai ke tujuan, segala hal melekati eksistensi mesti 
dilepaskan, tak terkecuali kekuatan dan indra serta 
berbagai hal yang tercakup keduanya, baik lahiriah 
maupun batiniah. Menurut sebagian orang, makna 
dua terompah itu (na'layn) adalah dunia dan akhirat. 
Sedangkan sebagian lainnya berpendapat bahwa ke- 
dua terompah itu berarti alam lahir dan alam batin. 
Ada juga yang menyebutnya ruh dan tubuh. Semua- 
nya benar. Keadaan dan magam seperti ini dijelaskan 
dalam sebuah hadis gudsi: “Seorang hamba senantia- 
sa mendekat kepada-Ku dengan ibadah-ibadah sunah 
(nawafil) sehingga Aku mencintainya. Apabila Aku 
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mencintai dan mendekati Allah serta mencintai dan 
mendekati dunia adalah dua hal yang berlawanan 
dan tidak mungkin bersatu. Hal itu ditunjukkan da- 
lam sabda Nabi saw., “Dunia haram bagi ahli akhi- 
rat dan akhirat haram bagi ahli dunia. Dan keduanya 
(dunia dan akhirat) haram bagi ahli Allah.” Penger- 
tian yang sama ditegaskan oleh Allah dalam firman- 
Nya: 


Barang siapa menghendaki keuntungan di akhi- 
rat, akan Kami tambah keuntungan itu baginya 
dan barang siapa menghendaki keuntungan di du- 
nia, Kami berikan kepadanya sebagian keuntung- 
an dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun 
di akhirat" 


Tentang hal yang sama Imam “Ali berkata, “Du- 
nia dan akhirat adalah dua musuh yang berbeda dan 
dua jalan yang berlainan. Barang siapa mencintai du- 
nia dan setia kepadanya, ia akan membenci dan me- 
musuhi akhirat. Keduanya seperti timur dan barat. 
Orang yang berjalan di antara keduanya, setiap kali 
mendekat kepada yang satu, tentu ia menjauhi yang 
lainnya.” 

Mandi dan bersuci dari janabah ini hanya bisa 
dilakukan dengan meninggalkan dunia dan segala isi- 
nya sehingga tak ada sedikit pun keterkaitan kepada- 
nya—meski sehelai rambut sekalipun. Karena, seba- 
gaimana dalam mandi junub, yang harus membasuh 
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nya ini benar-benar kemenangan yang besar. Untuk 
kemenangan serupa ini hendaklah orang-orang yang 
bekerja berusaha.” '? 

Kemudian membasuh tubuh bagian kanan, yai- 
tu membasuh dan menyucikan ruh serta sirr—yang 
merupakan al-janib al-ayman (sisi kanan), yang juga 
disebut rpaniyyat—dari kecintaan pada hal-hal yang 
luhur (“alawiyyat) dan yang ruhani (ruhaniyyat), ter- 
masuk akhirat dan surga. Ahli akhirat disebut kelom- 
pok kanan (ashhab al-yamin) dan “alawiyyat, sebagai- 
mana dikemukakan dalam firman Allah: 


Dan, golongan kanan, alangkah bahagianya go- 
longan kanan itu, berada di antara pohon bidara 
yang tidak berduri dan pohon pisang yang bersu- 
sun-susun (buahnya), dan naungan yang terben- 
tang luas, dan air yang tercurah? 


Selanjutnya membasuh tubuh bagian kiri, yakni 
membasuh serta menyucikan nafs dan tubuhnya— 
yang merupakan al-janib al-aysar (sisi kiri), yang di- 
sebut juga jasmaniyyat—dari kecintaan kepada dunia 
dengan menggunakan air tark (meninggalkan), tajar- 
rud (mengosongkan), dan “adam al-iltifat ilayh (ti- 
dak berpaling kepadanya). Karena, dunia dikhususkan 
bagi kelompok kiri (ashhab al-syimal), sebagaima- 
na akhirat dikhususkan bagi kelompok kanan. Allah 
berfirman, “Dan golongan kiri, siapakah golongan 
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kanan, dilakukan dengan membebaskan diri dari tau- 
hid ijmdli, sedangkan bersuci dari kotoran tafrith di- 
lakukan dengan membebaskan diri dari tauhid tafshi- 
li. Sementara itu, istikamah di jalan yang lurus dan 
batas pertengahan yang disebut thahdrah kubra atau 
bersuci besar, dilakukan dengan memadukan kedua 
tauhid itu dan memalingkan pandangan dari penyak- 
sian kepada selain Dia secara total, serta menyaksi- 
kan keberhimpunan yang disebut magam ahadiyyah 
al-farg ba'da al-jam'. Hal ini sangat sulit dilakukan. 
Karena itu, Nabi saw. menyebutnya lebih tajam dari- 
pada pedang dan lebih halus daripada rambut. 

Allah berfirman, “Penglihatannya (Muhammad) 
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak 
Ipula) melampauinya.”"' Ayat ini menunjukkan kedua 
sisi tersebut (ifrath dan tafrith). Sedangkan firman- 
Nya, “maka jadilah dia dekat (sejarak) dua ujung 
busur panah atau lebih dekat |lagi)”,? menunjukkan 
al-tawhid al-jam'i (tauhid purna) Muhammad yang 
menghimpun seluruh tauhid. 

Ringkasnya, janabah hakiki adalah menyaksikan 
yang selain Allah, dalam bentuk apa pun. Sedangkan 
bersuci hakiki adalah membebaskan diri dari me- 
nyaksikan yang selain Allah, dalam bentuk apa pun. 
Tentang hal itu dikatakan: 


Aku merasa cukup dengan impian yang 
kausampaikan 


3!Al-Najm (53): 17. 
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berasal dari air, meskipun yang dimaksud bukanlah 
air fisikal: “Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu 
yang bidup.”' Air yang dimaksud bukanlah air fisi- 
kal karena malaikat, jin, makhluk langit dan makh- 
luk serupa lainnya yang juga disebut syay' (sesuatu), 
kehidupannya tidak berasal dari air. Jika yang di- 
maksud adalah air fisikal, akan banyak maujud yang 
berada di luar ketentuan ini, seperti benda-benda se- 
derhana (yang tidak tersusun dari beberapa unsur) 
dan makhluk tingkat tinggi (“alawiyyat), seperti yang 
telah disebutkan. 

Jadi, makna air dalam ayat itu adalah ilmu, yang 
berbeda-beda dari sisi kemuliaan dan kesempurna- 
annya, seperti perbedaan air dalam hal tawar, pa- 
yau, dan sebagainya. Uraian sebelumnya bahwa se- 
tiap maujud memiliki kemampuan wicara (nuthg), 
hidup, dan pengetahuan, menegaskan kebenaran pe- 
ngertian itu. Sebab, yang dimaksud dengan makrifat 
adalah pengetahuan terhadap Allah, nama-nama-Nya, 
sifat-sifat-Nya, dan perbuatan-perbuatan-Nya. Tidak 
ada suatu maujud pun yang tidak memiliki pengeta- 
huan ini menurut kadar kesiapan dan kemampuan 
menerimanya, sebagaimana telah kami jelaskan ber- 
dasarkan firman Allah, “Dan tak ada sesuatu pun 
melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi ka- 
lian tidak mengerti tasbih mereka.”4 Sesuatu akan 
memuji (bertasbih) hanya jika ia telah mengenal dan 
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dinisbatkan kepada air. Karena itulah Allah berfir- 
man: 


Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menja- 
lankan (hukum) Taurat, Injil, dan (Alguran) yang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhan mereka, 
niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas 
mereka dan dari bawah kaki mereka." 

Telah ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan 
“atas” dalam ayat itu adalah alam ruhani dan ilmu 
yang turun darinya, dan “bawah” adalah alam jas- 
mani dan ilmu yang dihasilkannya. Ada banyak mu- 
fasir yang memaknai “makanan dari atas” sebagai 
hujan dan “makanan dari bawah” sebagai tumbuh- 
an. Tafsiran itu keliru, karena jika begitu, berarti 
yang mendapat dua macam anugerah itu tidak ha- 
nya kalangan yang benar-benar menjalankan Taurat, 
Injil, dan Alguran, tetapi juga selain mereka, terma- 
suk binatang yang tidak menjalankan ajaran kitab- 
kitab suci itu. Padahal, pelimpahan kedua anugerah 
itu berkaitan erat dengan pelaksanaan ajaran Taurat, 
Injil, dan Alguran. 

Apabila ahli tarekat tidak dapat menyucikan ba- 
tin dengan air ilmu hakiki karena adanya halangan, 
ia boleh menggunakan ilmu lahiriah untuk mengolah 
dan menjernihkan batinnya. Perbandingannya, ilmu 
lahiriah laksana syariat, ilmu batiniah bagaikan ta- 
rekat, adapun makrifat yang berada di atas kedua- 
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sikal menghidupkan jasad atau tanah. Orang yang 
bertayamum dalam pengertian ini seperti orang yang 
bertaklid dalam pengetahuan tentang Allah. Bagi 
kami, ia adalah orang yang dalam makrifatnya ke- 
pada Allah menyerahkan penalaran akalnya kepada 
pikir. Karenanya, penalaran akalnya dibatalkan jika 
ada ketentuan syariat mengenai sesuatu hal, sebagai- 
mana tayamum batal jika kemudian didapatkan air. 
Ringkasnya, salik mesti bertayamum dengan cara 
tersebut sehingga ia mampu menggunakan air se- 
jati, yaitu ilmu hakiki. Urutan tayamum ini adalah 
mengusap wajah dengan debu, atau menyucikan sirr 
dan hakikatnya dari hadas keterikatan kepada se- 
gala sesuatu selain Allah, dan menghias lahiriahnya 
dengan amal yang sesuai dengan syariat dan atur- 
an Nabi saw. Kemudian, mengusap tangan kanan- 
nya, yaitu hatinya, untuk menyucikannya dari keter- 
ikatan kepada akhirat dan segala hal yang berkaitan 
dengannya berupa kenikmatan, bidadari, istana, dan 
sebagainya. Setelah itu, mengusap tangan kirinya, ya- 
itu dirinya, dari hubungan dengan dunia dan segala 
hal yang berkaitan dengannya berupa harta, jabatan, 
pujian, dan sebagainya. Kesucian hati dan jiwa hanya 
dapat dicapai dengan menanggalkan keterikatan ke- 
pada dunia dan akhirat. Karena itu, dalam bertaya- 
mum disyaratkan mengusap punggung telapak tangan 
kanan dengan bagian dalam telapak tangan kiri dan 
mengusap punggung telapak tangan kiri dengan ba- 
gian dalam telapak tangan kanan. Maksudnya adalah 
agar lahirnya tidak bertentangan dengan batinnya, 
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meneliti keadaan lahir dan batinnya seraya memfa- 
nakan keduanya sehingga tak tersisa sedikit pun ke- 
terikatan dengan kedua alam itu. Hal ini ditegaskan 
oleh Rasulullah saw. dalam sabdanya, “Dunia haram 
bagi ahli akhirat dan akhirat haram bagi ahli dunia. 
Dan keduanya (dunia dan akhirat) haram bagi ahli 
Allah.” Juga telah dikemukakan sebelum ini bahwa 
kecintaan pada dunia dan akhirat merupakan hijab 
dan kemusyrikan. Kesucian hakiki mustahil dicapai 
jika masih ada hijab dan syirik dalam hati seorang 
hamba, karena keduanya adalah najis, berdasarkan 
firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang musyrik 
itu najis.” Kesucian dan najis merupakan dua hal 
yang saling bertolak belakang dan tidak akan bersa- 
tu. Karena itu, seorang hamba harus menghilangkan 
najis, baru kemudian bersuci dengan cara yang te- 
lah kami jelaskan. Allah berfirman, “Hai orang yang 
berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan, dan 
Tuhanmu agungkanlah, dan pakaianmu bersihkan- 
lah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah ...”" Firman- 
Nya, “dan pakaianmu bersihkanlah” mengacu ke- 
pada kesucian lahir, dan ungkapan “dan perbuatan 
dosa tinggalkanlah” mengisyaratkan kesucian batin, 
yakni dengan meninggalkan dosa (rujz) syirik, hijab, 
dan keberlainan. 

Ini akhir pembahasan tentang tiga macam bersu- 
ci, yaitu wudu, mandi, dan tayamum, sesuai dengan 
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itu tidak akan diterima sedikit pun dan pelakunya 
pun tidak mendapat pahala sama sekali. 

Sama halnya, sebagian tempat memiliki keistime- 
waan dan kemuliaan yang tidak dimiliki tempat-tem- 
pat lain. Tanpa tempat itu, suatu tujuan tak dapat 
diraih. Misalnya Ka'bah, Masjidil Haram, Masjidil 
Agsa, dan tempat-tempat khusus lainnya. Begitu pula 
berkenaan dengan pribadi. Meski dalam kapasitasnya 
sebagai manusia setiap orang memiliki kesamaan, se- 
bagian orang punya keistimewaan dan kemuliaan 
yang tidak dimiliki orang lain, misalnya para nabi, 
para rasul, para wali, para washi, dan lain-lain. 

Penetapan salat wajib, salat Jumat, salat raya 
(“d), ibadah haji, dan ibadah-ibadah lainnya senan- 
tiasa mempertimbangkan ketiga unsur tadi. Salat wa- 
jib yang lima waktu meliputi ketiga unsur tersebut, 
termasuk juga salat Jumat dan salat berjamaah yang 
dilakukan di suatu kota, begitu pula ibadah haji dan 
ziarah. Artinya, tempat yang digunakan untuk salat, 
haji, atau ziarah, adalah tempat khusus yang telah 
ditentukan, yaitu di Baitullah dan tempat-tempat suci 
lainnya. Sebab, salat harus dilakukan pada waktu 
tertentu di tempat tertentu. Dengan demikian, satu 
perbuatan melibatkan tempat, waktu, dan pribadi 
yang melakukannya. Hikmah perpaduan ketiga un- 
sur tersebut adalah dikabulkannya doa mereka ke- 
pada Allah, mereka berhak mendapatkan limpahan 
Ilahi. Sebab, setiap perpaduan mengandung hikmah 
tertentu yang tidak dimiliki perpaduan lainnya. Per- 
paduan antara tiga unsur mengandung faedah yang 
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ka bersama jasmaninya. Bahkan diriwayatkan bahwa 
saat beliau hendak melepaskan kedua sandalnya keti- 
ka naik ke langit, sebagaimana Misa a.s. melepaskan 
kedua sandalnya ketika naik ke Bukit Tursina, para 
malaikat berkata, “Wahai Nabi Allah, jangan tuan 
lepaskan dua sandal tuan, karena kami ingin berkah 
sandal tuan melimpahi tempat-tempat kami.” Bagi 
Allah, semua itu tidak ada yang mustahil. Allah Ma- 
hakuasa atas segala mumkindt dan magdurat. 

Selain itu, dalam hikmah Ilahi dan aturan Rab- 
bani telah ditegaskan bahwa para nabi, para wali, 
kalangan manusia sempurna, dan para wali gutub 
memiliki keistimewaan dan kemampuan serupa (me- 
lakukan perjalanan dengan ruh dan tubuhnya) di 
alam materi dan malakut. Sebab, orang yang telah 
sempurna dan layak menjadi khalifah Allah di alam 
materi dan alam malakut dapat melakukan apa saja 
yang diinginkannya di kedua tempat itu, seperti Ashif 
(wali Allah) yang kuasa melipat bumi atau memben- 
tangkannya, ketika menghadirkan singgasana Ratu 
Bilgis. Misa a.s. mampu menundukkan air ketika ia 
membinasakan Firaun dan menyelamatkan umatnya. 
Sulayman a.s. mampu menundukkan angin untuk 
meraih apa yang diinginkannya, sebagaimana dice- 
ritakan dalam Alguran. Ibrahim a.s. mampu menun- 
dukkan api ketika ia dilemparkan ke dalam kobaran 
api, dengan menjadikannya dingin dan tidak memba- 
kar. Selain mampu menguasai empat unsur semesta 
(bumi, air, angin, dan api), Nabi Muhammad saw. 
mampu menundukkan malakut bulan, terbukti ketika 
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dalam inti Ahadiyyah al-Dzat. Kadang-kadang washl 
disebut juga fananya hamba dari sifat-sifatnya dalam 
sifat-sifat al-Hagg, dan ia mengalami penyatuan de- 
ngan nama-nama-Nya—sebuah tahapan yang dise- 
but penghitungan (ihsh4). Rasulullah saw. bersabda, 
“Barang siapa menghitungnya, ia masuk surga.” Dan 
kadang-kadang washl disebut fananya hamba dari 
keterpisahan akibat terhijabnya hamba oleh sifat-si- 
fatnya dan sifat-sifat makhluk. Setiap orang yang ter- 
hijab dengan melihat selain Allah, sesungguhnya ia 
terpisah dari al-Hagg dan dari penyaksian kepada- 
Nya dalam tauhid murni. 

Selajutnya, ketahuilah bahwa ada empat macam 
mikraj. Pertama, mikraj menuju Allah dari magam- 
magam jiwa menuju al-ufug al-mubin (ufuk yang je- 
las), yaitu akhir magam galb dan titik awal manifes- 
tasi nama-nama-Nya. Kedua, mikraj dalam Allah— 
dengan meneladani sifat-sifat-Nya dan mengaktualisa- 
sikan nama-nama-Nya—ke ufuk tertinggi, yaitu pun- 
cak al-Hadhrah Wahidiyyah. Ketiga, naik ke hakikat 
kebersatuan dan al-Hadhrah al-Ahadiyah, yaitu ma- 
gam gdiba gawsayn yang masih menyisakan dualitas. 
Apabila dualitas itu hilang, itulah magam aw adnd— 
puncak al-wilayah. Mikraj keempat adalah perjalan- 
an dengan Allah dan dari Allah untuk penyempurna- 
an, yaitu magim al-baga ba'd al-fand (abadi setelah 
fana) dan al-farg ba'd al-jam' (keberpisahan setelah 
kebersatuan). 

Masing-masing tahapan ini memiliki awal dan 
akhir. Setiap akhir suatu tahapan merupakan awal 
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nya” mengacu kepada ruh dan segala hal lain yang 
ada di sekelilingnya. Jadi, maksud ayat itu adalah 
“Kami berkahi sekelilingnya dengan berbagai kenik- 
matan makrifat, hakikat, rahasia, dan kedalaman ha- 
kikat (daga'ig).” 

Tujuan adalah “agar Kami perlihatkan kepada- 
nya sebagian tanda-tanda Kami—yang ada dalam 
diri, bukan di alam raya—dengan penyaksian zat dan 
sifat-sifat Kami dalam zat dan sifat-sifatnya. Setelah 
itu, Kami jadikan ia mendengar firman dan rahasia 
Kami, serta melihat isyarat dan tanda-tanda Kami, 
karena ia adalah khalifah di kerajaan mulk dan ma- 
lakut Kami. Dialah yang mengemban perintah di 
. labu al-hukm wa ilay- 
hi turja'an ...”. Maksudnya, Muhammad Rasulullah 


« 


alam raya dan alam diri. 


saw. memegang al-hukm (penentu kebijakan) di dua 
alam ini (alam semesta dan alam diri), yakni kebijak- 
an untuk mengangkat dan memecat ahlinya. Dan ke- 
pada Rasulullah mereka (kalian) dikembalikan, kare- 
na mereka membutuhkan kebijakan Rasulullah demi 
kemaslahatan agama dan dunia mereka. Bait-bait 
berikut ini menunjukkan pengertian tersebut: 


Pena dan lembaranku merupakan perpanjangan 
Dari Pena dan Lembaran Ilahi yang terpelihara 
Tanganku adalah tangan Allah di alam malaknt-Nya 
Kulakukan apa yang kukehendaki 

dan perencanaan adalah bagianku 


Begitu pula sabda Nabi saw., “Allah menciptakan 
Adam sesuai denga citra-Nya.” Dan firman Allah, 
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annya seperti seorang dokter yang memberikan obat 
dengan dosis yang diperlukan pasien. 

Semua ini merupakan ketentuan universal bagi 
para nabi dan rasul untuk menghilangkan kekurang- 
an di tengah masyarakat dan mengantarkan mereka 
menuju kesempurnaan. Tidak ada perbedaan di anta- 
ra mereka kecuali dalam segelintir aturan cabang, ka- 
rena disesuaikan dengan perkembangan zaman sesuai 
dengan firman Allah: “Kalau sekiranya Alguran itu 
bukan dari sisi Allah, tentu mereka mendapat perten- 
tangan yang banyak di dalamnya.” 

Jika telah memahami hal ini, Anda harus menge- 
tahui bahwa kadar keagungan dan kemuliaan peng- 
aturan ketetapan prinsip pokok dan aturan cabang 
itu sebanding dengan tingkat keagungan dan kemulia- 
an nabi atau rasul yang menetapkannya. Telah men- 
jadi kesepakatan bahwa Nabi Muhammad saw. ada- 
lah nabi yang paling mulia dan paling agung. Maka, 
ketetapannya adalah ketetapan yang paling mulia 
dan paling agung. Karena itu, salat Nabi Muhammad 
saw.—salah satu bagian percabangan (furii'—melipu- 
ti seluruh ibadah syariat yang telah ditetapkan semua 
nabi dan rasul sebelum beliau, bahkan meliputi selu- 
ruh ibadah yang dibebankan kepada seluruh makh- 
luk. Ini dinyatakan dalam firman Allah: 


Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi 
dan burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti ka- 
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Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, 
yang menjadikan malaikat sebagai utusan fun- 
tuk mengurus berbagai urusan) yang punya sa- 
yap, masing-masing lada yang) dua, tiga, dan em- 
pat. Allah menambahkan kepada ciptaan-Nya apa 
yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu." 

Inilah penjelasan yang benar tentang sifat salat, 
karena salat setiap makhluk pada hakikatnya sesuai 
dengan daya penerimaan (gabiliyyah) dan kesiapan- 
nya (isti'dad) masing-masing, sebagaimana firman Al- 
lah: “Katakanlah, “Setiap orang berbuat menurut ke- 
adaannya masing-masing”, dan firman-Nya, “Ma- 
sing-masing telah mengetahui (cara) salat dan tasbih- 
nya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan” 

Maksud sayap para malaikat dalam ayat di 
atas—yang menunjukkan bentuk salat mereka—ada- 
lah kekuatan yang dengannya mereka bertindak di 
alam ini, baik di alam luhur maupun di alam rendah. 
Pemahaman ini ditunjukkan oleh Mawla al-A“zham 
Kamal al-Din “Abd al-Razzag dalam takwilnya. Ia 
berkata, “Firman Allah “yang menjadikan malaikat 
sebagai utusan yang memiliki sayap', menunjukkan 
keterpengaruhan kosmik di kerajaan langit dan bumi 
oleh sayap-sayap ini. Allah telah menjadikan para 
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hidup manusia, kelangsungan hidup individu dan ras, 
kesempurnaan raganya, keteguhan dominasinya, dan 
kekuatan otoritasnya. Karena itulah salat isya dilaku- 
kan khusus di awal kegelapan, sepanjang kegelapan, 
dan di waktu istirahat. Kesempurnaan organ tubuh 
mengharuskan tidurnya ruh. Ketika kekuatan dan 
kekuasaan tubuh mencapai kesempurnaannya, serta 
ruh usai dari ketinggalannya, ia bergerak kembali ke 
alamnya, cahaya akalnya tampak, pelepasan dirinya 
dimulai dan ia pun bangkit dari tidurnya, lalu hati 
tampak dengan merasakan keadaan umum berbagai 
hal dan untuk memandunya menjauhi persepsi terha- 
dap bagian-bagian itu. Kebangkitan ini seperti terbit- 
nya fajar spiritual dan matahari ruh setelah tengge- 
lam sepanjang malam. 

Waktu salat subuh pun tiba, yaitu pada titik per- 
temuan antara malam dan siang. Rakaat subuh, yang 
berjumlah dua rakaat, dinisbahkan pada ruh dan tu- 
buh. Sebelum mencapai usia balig, manusia hanya 
terdiri atas satu entitas, yaitu jasmani. Ketika telah 
mencapai usia balig dan akalnya tumbuh sempurna, 
entitas yang menyusunnya menjadi dua. 

Prinsip dan bentuk salat ini mengandung kete- 
tapan khusus. Sikap berdiri pada rakaat pertama me- 
nandakan magam fitrah manusia dan bentuk jiwa 
rasionalnya yang tegak di antara berbagai eksistensi 
lainnya. Keadaan ini dinyatakan dalam firman Al- 
lah, “Sesungguhnya Kami telah ciptakan manusia da- 
lam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian, Kami 


2g 


You have either reached a page that is unavailable for viewing or reached your viewing limit for this 
book. 


2g 


You have either reached a page that is unavailable for viewing or reached your viewing limit for this 
book. 


2g 


You have either reached a page that is unavailable for viewing or reached your viewing limit for this 
book. 


152 « Tingkatan Ibadah bagi ... 


dan takbiratul ihram, serta tata cara keduanya, yai- 
tu berjumlah empat gerakan dan tata cara, dikurangi 
bacaan surah Alguran selain al-Fatihah. Jadi, jumlah 
gerakan dan tata cara pada dua rakaat terakhir ting- 
gal enam puluh. Jumlah itu dijumlahkan pada jumlah 
gerakan dan tata cara pada dua rakaat sebelumnya 
sehingga jumlah totalnya adalah 124 gerakan dan 
tata cara. 


Salat Ahli Tarekat 


Menurut ahli tarekat, salat adalah pendekatan diri 
kepada al-Hagg. Diriwayatkan bahwa Nabi saw. 
bersabda, “Salat adalah pendekatan diri setiap muk- 
min.” Maksudnya adalah pendekatan diri yang bersi- 
fat ruhani, bukan jasmani, yang oleh kaum sufi dise- 
but pendekatan kedudukan, bukan pendekatan tem- 
pat, dan pendekatan pada ibadah fardu, bukan iba- 
dah sunah. Dan diriwayatkan bahwa Nabi saw., “Sa- 
lat adalah pengabdian, pendekatan diri, dan keterhu- 
bungan.” Pengabdian adalah syariat, pendekatan diri 
adalah tarekat, dan keterhubungan adalah hakikat. 
Ada yang berpendapat bahwa syariat adalah engkau 
menyembah-Nya, tarekat adalah engkau menghadir- 
kan-Nya, dan hakikat adalah engkau menyaksikan- 
Nya. Pendekatan diri kepada al-Hagg bergantung 
pada sujud hakiki, yaitu salat fana. Fananya sifat diri 
dalam sifat al-Hagg dapat dicapai oleh ahli tarekat, 
sedangkan fananya zat dalam zat al-Hagg hanya di- 
capai oleh ahli hakikat. Hal itu ditunjukkan dalam 
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mat itu disusul dengan kalimat: ihdina al-shirath al- 
mustagim, shirath al-ladzina an'amta “alayhim, kali- 
mat ini menunjukkan pelekatan hidayah dan tamba- 
han nikmat—atas para nabi, para wali, dan seluruh 
makhluk—kepada-Nya. Inilah kesempurnaan tau- 
hid hakiki. Bagi para ahli hakikat, kalimat itu ber- 
arti, “teguhkanlah kami di jalan lurus yang sedang 
kami tempuh ini, karena ini merupakan jalan orang- 
orang yang telah Engkau beri nikmat dari kalangan 
para nabi dan para rasul”. Kata shirath (jalan) itu 
ditegaskan dengan kata sifat “yang lurus” (al-mus- 
tagim) untuk membedakannya dari kelompok ghayr 
al-maghdhab 'alayhim wa Ia al-dhallin (bukan (jalan) 
orang yang Kaumurkai dan bukan pula fjalan) orang 
yang tersesat). Jalan kedua kelompok itu bukan jalan 
yang lurus. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud de- 
ngan kedua kelompok dalam ayat itu adalah Yahu- 
di dan Nasrani. Namun, dari sisi bahasa, kalimat itu 
mengacu kepada siapa saja yang menyimpang dari 
jalan yang lurus—jalan pertengahan di antara sisi 
keberlebihan dan sisi kelalaian, jalan yang lurus ada- 
lah prinsip akhlak sejati, yaitu hikmah, kesucian diri, 
keberanian, dan keadilan. Kata ihdind harus diarti- 
kan “teguhkan kami (tsabbitnd) di jalan yang sedang 
kami tempuh”, karena makna itulah yang paling se- 
suai. Telah disepakati bahwa para nabi dan para wali 
berjalan menempuh jalan yang lurus. Demikian pula 
para pengikut mereka dari kaum beriman. Allah ber- 
firman, “Dan Kami telah memilih mereka (para nabi 
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fana kedua adalah fana dari eksistensi dan dzit, ka- 
rena kedekatan hakiki bergantung pada fananya sifat 
(washfi) dan kesampaian hakiki bergantung pada fa- 
nanya zat (dzdti) yang dikhususkan bagi ahli hakikat. 
Karena itu, dalam keadaan sujud ia berkata, “Subha- 
na rabbiyal ala wa bi hamdih (Mahasuci Tuhanku 
Yang Mahatinggi dan dengan puji-Nya).” 

Selama seorang salik masih berada pada magam 
kemajemukan dan penyaksian manifestasi sifat-sifat, 
ia dalam keadaan jauh. Sebab, ia masih menyembah 
Rabb-nya yang terbatas (mugayyad), bukan Rabb 
Yang Mutlak. Namun, jika ia telah mencapai tauhid 
dzati, ia semakin dekat. Dengan lisan al-hal, ia ber- 
kata, “Subhana rabbiyal ala wa bi bamdih (Mahasu- 
ci Rabb-ku Yang Mahatinggi dan dengan puji-Nya).” 
Yakni, yang lebih tinggi daripada rabb-nya yang ter- 
batas. 

Tegaknya rabb-rabb yang terbatas hanyalah de- 
ngan Rabb Yang Mutlak. Berkenaan dengan hal ini, 
Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “dan bahwasanya 
kepada Rabb-mu kesudahan (segala sesuatu).”' Se- 
jatinya, Rabb Muhammad adalah Rabb Yang Mutlak 
yang merupakan puncak seluruh rabb dan tujuan se- 
gala sesuatu. Itu karena Rabb merupakan manifestasi 
nama Allah, yaitu al-Ism al-A'zham. Manifestasi se- 
suatu yang paling agung mestilah yang paling agung 
juga. Itulah pengertian yang sesungguhnya. 


"AI-Najm (53): 42. 
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Perhatikanlah tingkatan salat yang tertinggi, ke 
puncak mana salat itu membawa pelakunya. Siapa 
saja yang belum mencapai derajat penyaksian da- 
lam salat, ia belumlah tiba di puncak salat dan tidak 
akan memiliki kesejukan mata dalam salat. Sebab, 
ia tidak melihat dengan siapa ia bermunajat. Barang 
siapa belum mendengarkan hakikat salat, ia belum 
termasuk orang yang mendengarkan. Barang siapa 
tidak menghadirkan hatinya dalam salat, sedang ia 
tidak melihat dan mendengar-Nya, berarti ia sama 
sekali tidak termasuk orang yang mendirikan salat. 
Ia juga tidak termasuk orang yang mendengarkan 
lagi menyaksikan. Allah berfirman: 


Dan apakah Tuhanmu tidak cukup bagimu, bah- 
wa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesua- 
tu. Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dalam 
keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mere- 
ka. Ketahuilah bahwa sesungguhnya Dia Maha 
Meliputi segala sesuatu." 


Rasulullah saw. juga bersabda, “Kalian akan me- 
nyaksikan Tuhan kalian sebagaimana kalian melihat 
bulan di malam purnama.” Imam “Ali a.s. berkata, 
“Apakah aku akan menyembah Dia yang tidak kuli- 
hat?” Dan ucapannya, “Al-Hagg lebih jelas dan lebih 
tampak daripada apa yang bisa dilihat mata.” Dan 
ia juga mengatakan, “Dalam keyakinan, Dia laksa- 
na cahaya matahari.” Dan ia juga berucap, “Sean- 


"9Fushshilat (41): 53-54. 
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tai-Nya. Mereka bersikap lemah lembut terhadap 
orang mukmin, dan bersikap keras terhadap orang 
kafir. Mereka berjihad di jalan Allah dan tidak ta- 
kut pada celaan orang yang mencela. Itulah ka- 
runia Allah yang Dia berikan kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas lagi Maha 
Mengetahui. 


Imam “Ali a.s. berkata, “Ya Allah, sungguh be- 
nar, bumi ini tidak akan kosong dari orang-orang 
yang menegakkan hujah Allah, entah yang tampak 
dan masyhur, maupun yang tersembunyi dan tidak 
dikenal, agar hujah dan bukti Allah tidak batal.” Be- 
rapa jumlah mereka dan di manakah mereka? Demi 
Allah, jumlah mereka sangat sedikit dan keduduk- 
an mereka teramat agung. Allah menjaga hujah-hu- 
jah dan bukti-bukti-Nya melalui keberadaan mereka 
sehingga mereka menitipkannya kepada wakil-wa- 
kil mereka dan menanamkannya di hati orang-orang 
seperti mereka. Mereka memberikan kabar gembira 
dengan ruh keyakinan, bersikap lembut terhadap apa 
yang diremehkan oleh orang-orang yang berlebihan, 
dan bersikap ramah terhadap apa yang ditakuti oleh 
orang-orang bodoh. Mereka menyertai dunia dengan 
tubuh mereka, sementara ruh mereka bergantung 
pada tempat tertinggi. Mereka adalah khalifah Allah 
di bumi-Nya dan para penyeru menuju agama-Nya. 
Duh, aku sungguh rindu menjumpai mereka. 


2AI-MP'idah (Sh: 54. 
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Dalam ibadah puasa ada bagian-bagian, syarat- 
syarat, dan hukumnya tersendiri. Ada bagian yang 
wajib dan ada yang sunah, ada yang disebut puasa 
nazar yang tertentu, nazar yang tidak tertentu, dan 
sebagainya. Kami tidak akan memerincinya di sini. Di 
sini kami hanya akan menjelaskan puasa yang meng- 
haruskan kada dan kafarat dan puasa yang mengha- 
ruskan kada tanpa kafarat. 

Ada sembilan hal yang mengharuskan kada dan 
kafarat, yaitu makan, minum, bersanggama, sengaja 
mengeluarkan mani, sengaja berbohong atas nama 
Allah, Rasul-Nya, dan para imam a.s., merendam 
tubuh dalam air menurut sebagian ulama fikih, se- 
ngaja memasukkan debu tebal ke mulut, seperti debu 
tepung, atau asap rokok dan sebagainya, sengaja 
membiarkan diri dalam keadaan junub hingga terbit 
fajar, sengaja tidur setelah dua kali bangun hingga 
terbit fajar. Ia dapat memilih salah satu dari tiga je- 
nis kafarat, yaitu membebaskan budak, puasa dua 
bulan berturut-turut, dan atau memberi makan kepa- 
da enam puluh orang miskin. Ada delapan perkara 
yang mengharuskan kada tanpa kafarat, yaitu senga- 
ja makan, minum, atau bersenggama sebelum meng- 
amati fajar, padahal ia dapat melakukannya—fajar 
telah terbit, tetapi ia tidak memercayai ucapan orang 
yang mengatakan bahwa fajar telah terbit: memer- 
cayai orang lain bahwa fajar belum terbit, padahal 
ia mampu melihatnya sendiri dan sebenarnya fajar 
telah terbit, memercayai orang lain bahwa malam te- 
lah tiba, padahal ia mampu melihat tanda-tandanya: 
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adalah diam atau tidak mengucapkan kata-kata yang 
tidak bermanfaat. Inilah makna sabda Nabi saw. 
“Barang siapa diam, ia pasti selamat.” 

Hikmah semua ini adalah bahwa diamnya se- 
orang hamba menjadi sebab munculnya perkataan 
batin dan ucapan yang tersembunyi. Ketika Maryam 
a.s. diam dari wicara lisan, “Isa a.s. berkata dalam 
buaian untuk menjelaskan dan menyatakan dirinya 
sebagai khalifah al-Rahman. Pahamilah baik-baik, 
karena pembahasan ini sangat mendalam. Dari sini 
diketahui rahasia sabda Rasulullah saw., “Barang sia- 
pa memurnikan empat puluh harinya untuk Allah, 
niscaya mata air hikmah akan terpancar dari hatinya 
melalui lisannya.” Nabi saw. juga bersabda, “Jika 
ucapan telah sampai kepada Allah, tahanlah!” Mak- 
sudnya, jangan mulai berkata-kaa dengan lisan, teta- 
pi ucapkanlah dengan ibarat dan isyarat. Sebab, ting- 
katan ini tak membutuhkan kata-kata lisan. Ketika 
sesuatu tidak bisa diucapkan dengan lisan, penjelasan 
dengan lisan tidak akan bermanfaat, bahkan memba- 
hayakan, termasuk mengenai ilmu dzawgi (yang dipe- 
roleh melalui rasa) dan makrifat Ilahi. Imam “Ali a.s. 
berkata, “Barang siapa mengenal Allah, niscaya lisan- 
nya akan melemah.” Artinya, lisannya tidak mampu 
mengatakan dan mengibaratkan-Nya, karena hal ini 
bersifat dzawgi. Lisan tidak mampu mengucapkan 
apa-apa tentang Dia, sebagaimana seseorang tidak 
mampu menjelaskan manisnya madu ketika ia telah 
mengenal dan merasakannya. 
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kecuali dengan cara yang baik.” Berkenaan dengan 
riba, Allah berfirman, “Orang yang makan riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
disesatkan setan.” 28 

Allah berfirman, “Dan makanlah dan minumlah 
serta janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Dia 
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”?” Ayat 
ini mengisyaratkan sikap adil dalam makanan dan 
minuman yang keduanya berhubungan dengan rasa, 
agar tidak memunculkan sikap berlebihan dan peng- 
abaian, yang diibaratkan dengan kanan dan kiri. Ra- 
sulullah saw. bersabda, “Kanan dan kiri itu menye- 


» 


satkan ...” maka, jalan yang lurus dan benar adalah 
jalan pertengahan. 

Keenam, menahan indra peraba dari meraba se- 
suatu yang mendorong pada segala hal yang diha- 
ramkan dan tercela, atau pada sesuatu yang halal se- 
cara berlebihan hingga keluar dari batas keseimbang- 


an. Dalilnya adalah firman Allah: 


Dan kamu sekali-sekali tidak dapat bersembu- 
nyi ketika pendengaran, penglihatan, dan kulitmu 
memberi saksi atas kalian.” 


Dan mereka berkata kepada kulit mereka, “Meng- 
apa kalian memberikan kesaksian atas kami?” 
Mereka menjawab, “Allah yang menjadikan sega- 


27 Al-Isra” (17: 34. 
28A|-Bagarah (2) : 275. 
29AI-A'raf (7): 31. 
28Fushshilat (41): 22. 
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minumannya untuk kelangsungan pohon itu. Jika 
sembilan ranting pohon itu dipotong, tentu semua 
kekuatan dan hak atas air hanya akan melalui satu 
ranting yang tersisa sehingga ia akan tumbuh besar 
dan buah yang dihasilkannya menjadi lebih manis, 
lebih banyak, dan lebih baik. Jiwa manusia pun me- 
miliki sepuluh cabang, yaitu indra lahiriah dan bati- 
niah. Jika sembilan cabang lainnya dipotong dengan 
memutuskan kebergantungannya kepada alam ini— 
karena setiap ranting memiliki kebergantungan ter- 
tentu demi perkembangannya—maka buah pikiran- 
nya akan lebih tinggi, lebih mulia, dan lebih agung. 
“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia da- 
lam Alguran ini setiap perumpamaan supaya mereka 
mendapat pelajaran.” Ini akhir pembahasan ten- 
tang puasa ahli tarekat. 


Puasa Ahli Hakikat 


Setelah menunaikan kedua macam puasa itu, ahli ha- 
kikat berpuasa dengan menahan diri dari menyaksi- 
kan selain al-Hagg secara mutlak. Hal itu sesuai de- 
ngan pernyataan mereka bahwa dalam eksistensi ini 
hanya ada Allah, nama-nama, sifat-sifat, dan perbu- 
atan-perbuatan-Nya. Semuanya adalah Dia, dengan- 
Nya, dari-Nya, dan kepada-Nya. Karena bagi ahli 
hakikat, setiap orang yang tidak menahan diri dari 
menyaksikan yang selain Dia secara mutlak, berarti 
telah berlaku syirik sehingga puasa dan salatnya di- 


#SAI-Zumar (39): 27. 
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lain. Dengan demikian, pahalanya lebih mulia dan 
lebih agung dari pahala dua puasa sebelumnya. Se- 
babnya adalah karena puasa hakiki merupakan per- 
buatan yang paling mulia dan paling agung, dan ha- 
nya layak dibalas dengan pahala yang paling agung 
pula. Sungguh, tidak ada sesuatu yang lebih agung 
daripada Dia 

Mengenai hal ini Allah berfirman, “Sesungguh- 
nya ini benar-benar kemenangan yang besar. Untuk 
kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang- 
orang bekerja.”50 Dan Allah mengisyaratkan dalam 
firman-Nya, “Dan barang siapa berbuat demikian 
karena mencari rida Allah, Kami akan memberinya 
pahala yang mulia”! 

Ada perbedaan antara puasa ahli tarekat dan 
puasa ahli hakikat. Puasa ahli tarekat merupakan 
sebab bagi penempaan akhlak dan peniruan sifat-si- 
fat al-Hagg berdasarkan sabda Nabi saw., “Berakh- 
laklah dengan akhlak Allah”, sedangkan puasa ahli 
hakikat menjadi sebab fananya seorang hamba dan 
kekekalannya dengan al-Hagg pada magam tauhid 
murni yang disebut fana dalam tauhid, seperti yang 
ditunjukkan dalam perkataan ahli makrifat. Dalam 
hadis gudsi disebutkan, “Barang siapa mencari Aku, 
ia menemukan Aku. Barang siapa telah menemukan 
Aku, ia mengenal Aku. Barang siapa telah mengenal 
Aku, ia mencintai-Ku. Barang siapa telah mencintai- 


280A|-Shaffat (37): 60-61. 
21AI-Nisa' (4) : 114. 
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orang yang beruntung.”5' Mereka meraih banyak 
keuntungan dan berkah dari ilmu, hakikat, dan mak- 
rifat. Allah berfirman: 


Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 
adalah serupa dengan sebutir benih yang menum- 
buhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus 
biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa 
yang Dia kehendaki. 


Ayat itu dapat dijelaskan sebagai berikut. Jika 
seorang salik menyingkirkan sifat bakhil dari hati- 
nya, lalu menggantinya dengan sifat dermawan, nis- 
caya ia akan mendapatkan sifat-sifat lain yang ca- 
bang-cabangnya dan ranting-rantingnya tidak dapat 
dihitung, berupa makrifat dan hakikat. Setidaknya ia 
akan terbebas dari sifat-sifat hina dan akhlak terce- 
la, yang akan menjerumuskannya ke neraka ruhani, 
bukan neraka jasmani. Sebab, neraka jasmani hanya 
akan terwujud setelah adanya neraka ruhani. Neraka 
beserta tingkatan-tingkatannya bersesuaian dengan 
watak dan akhlak manusia. Akhlak diumpamakan 
dengan biji-bijian karena ada kesesuaian antara ke- 
duanya. Sebab, setiap sifat yang dimiliki seorang sa- 
lik, baik sifat terpuji maupun tercela, akan melahir- 
kan sifat-sifat lain yang semakin sulit dihitung, seper- 
ti biji-bijian yang menumbuhkan biji-biji baru. Al- 


?4Al-Hasyr (59): 9. 
255Al-Bagarah (2): 261. 
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lah menunaikan zakat dan berhak mendapat kesuci- 
an diri yang hakiki. Sebab, para ahli makrifat dan 
orang-orang pilihan-Nya—semoga Allah menyucikan 
ruh mereka dan menerangi kuburan mereka—me- 
nyatakan bahwa mikrokosmos merupakan manifesta- 
si makrokosmos. Tulang-tulang yang kecil dan yang 
besar sepadan dengan tambang. Rambut, kuku, dan 
sebagainya sepadan dengan tumbuh-tumbuhan. Jiwa 
hewani serta indra lahiriah dan batiniahnya sepadan 
dengan hewan. 

Setiap orang yang menaati Tuhannya, tentu tu- 
buh dan anggota badannya akan merasa letih. Pada 
hakikatnya, keletihan ini adalah zakat. Hasil yang da- 
pat dirasakan di dunia adalah kesucian diri dari sifat 
yang hina dan nista. Allah berfirman, “ Wahai orang 
yang berselimut, bangunlah dan berilah peringatan, 
dan agungkanlah Tuhan-Mu, dan bersihkanlah pa- 
kaianmu, dan tinggalkanlah dosa.””? Pada ayat yang 
lain ditegaskan, “Dan jiwa serta penyempurnaannya 
(ciptaannya), maka Allah mengilhamkan kepada jiwa 
itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.””8 Ia akan 
mendapati cermin hatinya menjadi bening sehingga 
mampu menampilkan cahaya malakut dan isyarat 
jabarut. Bahkan, ia m.enjadi penghuni malakut dan 
jabarut—alam akal murni dan jiwa yang disucikan, 
yang dalam syariat disebut malaikat yang didekatkan 


22Al-Muddatstsir (74|: 1-5. 
265Al-Syams (91J: 7-8. 
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Zakat Ahli Hakikat 


Setelah menunaikan zakat ahli syariat dan zakat ahli 
tarekat, ahli hakikat mengeluarkan zakatnya dengan 
menyingkirkan segala yang ada dalam wujud dari 
keterikatannya dan mengantarkannya ke alam ke- 
mutlakan untuk disucikan dari kotoran keberlainan 
(ghayriyyah) dan najis dualitas. Sebab, setiap maujud 
yang dianggap mutlak sesungguhnya dibatasi ikatan 
individual. Cara mengeluarkannya dari belenggu ke- 
terikatan, pertama-tama adalah mengaitkannya kepa- 
da tiga unsur awal itu (tambang/logam, tumbuhan, 
dan hewan), kemudian mengeluarkannya dari ikatan 
komposisi (tarkib) menuju kesederhanaan (basithath) 
murni, yang merupakan tingkatan unsur-unsur. Ke- 
mudian, unsur-unsur itu dikeluarkan dari ikatan ke- 
sederhanaan dan individualitas unsur dan diantarkan 
menuju kesederhanaan alam tertinggi, yaitu langit 
dan bintang-bintang. Lalu, langit dan bintang-bintang 
itu dikeluarkan dari ikatan langit dan planet dan di- 
antarkan ke tingkatan fisik materi universal. Fisik 
materi universal dikeluarkan dari ikatan jasmaniah 
dan diantarkan ke tingkatan hayali universal. Ting- 
katan hayili universal dikeluarkan dari ikatan hayi- 
li dan diantarkan ke tingkatan materi universal. Ke- 
mudian, tingkatan materi universal dikeluarkan dari 
ikatan materi dan diantarkan ke tingkatan ruh se- 
derhana. Ruh-ruh sederhana dikeluarkan dari ikatan 
ruh dan diantarkan ke tingkatan arwah kudus, lalu 
ke tingkatan jiwa universal dan alam jiwa. Lalu dari 
tingkatan jiwa-jiwa universal yang disebut malakut 
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enam lainnya untuk haji. Rukun untuk umrah itu 
adalah niat, ihram dari migat pada waktunya, tawaf 
umrah, dan sa'i antara Shafa dan Marwah. Adapun 
enam rukun untuk haji adalah niat berhaji, wukuf di 
Arafah, wukuf di Masy'ar, tawaf haji, dan sa'i untuk 
haji. Bagian yang bukan rukun ada delapan, empat 
talbiyah di empat tempat (jika memungkinkan) atau 
di tempat lain jika tidak mampu, dua rakaat salat ta- 
waf umrah, memotong rambut dan kuku setelah sa'i, 
talbiyah ketika berihram haji (atau penggantinya bagi 
orang yang tidak mampu), memotong hewan hady 
(atau penggantinya berupa puasa bagi orang yang ti- 
dak mampu), dua rakaat salat tawaf haji, tawaf nisa”, 
dan dua rakaat salat tawaf nisa”. 

Rukun haji giran dan ifrad ada enam, yaitu niat, 
ihram, wukuf di Arafah, wukuf di Masy'ar, tawaf 
ziarah, dan sa'i. Bagian yang bukan rukun pada haji 
giran dan ifrad ada empat, yaitu talbiyah (atau peng- 
gantinya berupa taklid atau isy“ir), dua rakaat sa- 
lat tawaf ziarah, tawaf nisa”, dua rakaat salat tawaf 
nisa”. Haji girin dibedakan dari haji ifrid dengan 
menggiring hewan kurban. Pada keduanya disunah- 
kan memperbarui talbiyah pada setiap tawaf. Dan 
ada banyak ritual yang disunahkan pada kedua jenis 
haji itu, Anda dapat melihat kitab-kitab fikih. 


Haji Ahli Tarekat 

Setelah menegakkan haji ahli syariat dan meyakini- 
nya, ahli tarekat meyakini bahwa berhaji adalah me- 
nyengaja ke Baitullah hakiki dan Ka'bah spiritual 
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mah pertama (Ka'bah ) merupakan jiwa universal 
yang disebut Rumah Allah yang agung. Kemunculan 
Ka'bah di atas permukaan air menunjukkan bahwa 
alam ruhani muncul darinya lebih dahulu daripada 
alam jasmani. Karena, setiap sesuatu yang berada di 
atas sesuatu, tentu ia berada di atasnya. Tidak dira- 
gukan lagi, jiwa universal berada di atas jiwa parsi- 
al dan alam ruhani. Firman Allah, “Dan Dia yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan 
adalah “Arsy-Nya di atas air .. 
pengertian tersebut. Maksudnya, semua Arasy—se- 


»274 


juga mengandung 


belum penciptaan langit dan bumi jasmani—berada 
di atas realitas ruhani akal dan jiwa, jika yang kita 
maksud dengan Arasy adalah Arasy ruhani yang me- 
rupakan akal pertama (al-'agl al-awwal). Adapun jika 
yang kita maksud dengan Arasy adalah Arasy jas- 
mani yang tiada lain adalah falak atlas yang agung, 
yakni falak kesembilan, maka yang dimaksud dengan 
air di situ adalah air jasmani berdasarkan pendapat 
sebagian mufasir. Karena, sebagian mufasir itu berka- 
ta, “(Pada mulanya) di antara Arasy dan air hanya 
ada khala (tiada antara), boleh saja dikatakan bah- 
wa Arasy itu berada di atas air.” Mufasir yang ber- 
pendapat seperti ini di antaranya adalah Nashiruddin 
al-Baydhawi. Ini dari satu sisi. 

Di sisi lain, air adalah ilmu Ilahi yang di atasnya 
terdapat segala sesuatu yang selalu kokoh. Ia dikhu- 
suskan dengan Arasy karena keagungannya. Artinya, 


22Huod (11): 7. 
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barang siapa memasuki rumah ini, yang disebut hati, 
dengan cara yang semestinya, ia aman dari godaan 
setan ammirah, bisikan ifrit khayalan, rayuan wahm, 
dan gangguan jin serta manusia. 

Adapun maksud firman Allah, “mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan 
ke Baitullah” adalah bahwa Allah mewajibkan kepa- 
da manusia berhaji ke Rumah ini (hati), yaitu pergi 
ke sana dan bertawaf agar bisa mengetahui tanda- 
tanda kebesaran, rahasia-rahasia, dan hakikat-haki- 
kat-Nya, dan agar dengannya ia bisa sampai kepada 
Allah serta ke surga dan hadirat-Nya. Perjalanan itu 
pun hanya untuk orang yang mampu melakukannya 
dengan bekal hakiki berupa ilmu yaginiyyah, serta 
kefanaan total dan kematian irddi yang diwujudkan 
dalam ilmu dan amal. Orang yang tidak memiliki ke- 
mampuan ini, kewajiban haji gugur darinya. 

Barang siapa mengingkari haji ini, menentang pe- 
rintah Allah, tersesat dari jalannya, dan menyimpang 
maka sesungguhnya Allah Mahakaya, tidak membu- 
tuhkannya dan tidak membutuhkan al-'ilamin (se- 
mesta diri manusia, yang meliputi kekuatan, organ, 
dan sebagainya). Barang siapa berpegang kepada Al- 
lah dan menempuh jalan ini dengan hanya bergan- 
tung kepada-Nya dan bersandar kepada pertolongan 
serta hidayah-Nya, ia telah ditunjukkan ke jalan yang 
lurus (shirath mustagim). Artinya, ia telah ditunjuk- 
kan ke jalan lurus tauhid hakiki yang menjadi tujuan 
perjalanan dan penghadapan ke Baitullah ruhani. Ini 
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yang menjadi pemimpin serta penguasa di kota dan 
negerinya. 

Usai wukuf di masy'ar al-haram (menundukkan 
indra yang sepuluh), baru kembali ke Mina alam al- 
shadr (dada) untuk melemparkan batu-batu akhlak 
tercela dan sifat-sifat hina saat jumrah yang tiga, ya- 
itu logam, tumbuhan, dan hewan, yakni di alam mu- 
rakkabit. Sebab, ini merupakan magam ikhlas dan 
magam bahaya besar, sebagaimana dikatakan oleh 
Rasulullah saw., “Orang yang berilmu semuanya bi- 
nasa, kecuali orang yang mengamalkannya. Orang 
yang mengamalkan ilmu semuanya akan binasa, ke- 
cuali orang yang ikhlas. Dan orang yang ikhlas ber- 
ada dalam bahaya besar.” Pemilik magam ini, kalau- 
pun telah memurnikan akhlak dan sifatnya ketika 
berihram, ia mesti kembali ke magam penyempur- 
naan dan kondisi manusiawi, berdasarkan perkata- 
an ahli makrifat, “Bagian-bagian akhir (nihayat) itu 
kembali ke bagian-bagian awal (bidayat).” Karena 
itu, ia harus berjaga agar tidak kembali kepada akh- 
lak-akhlak tercela itu. Tentang hal ini disebutkan, 
“Kebaikan-kebaikan kaum abrar adalah keburukan- 
keburukan kaum mugarrabun.” 

Setelah itu bergegas mencukur kepalanya, yai- 
tu kepala nafsunya dari keakuan dan dari pengaku- 
an bahwa perbuatan, kekuasaan, dan kekuatan itu 
berasal dari dirinya, serta dari hijab dan penghalang 
yang menghalanginya bersikap istikamah dalam ke- 
sempurnaan dan penyempurnaan. 
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yang berada di langit keempat, yang menjadi objek 
sumpah Allah dalam firman-Nya: “Demi bukit Thur, 
dan Kitab yang ditulis, pada lembaran yang terbu- 
ka, dan demi Baitul Ma'mur, dan atap yang diting- 
gikan (langit), dan laut yang di dalam tanahnya ada 
api. 8 

Karena itu, langit keempat ini dijadikan tempat 
menetap Ruhullah “Isa a.s. dan mukjizatnya adalah 
menghidupkan orang mati. Al-Thur adalah Arasy, al- 
kitab al-masthir adalah jiwa universal—jantungnya 
semesta, ragg mansyur adalah falak kedelapan yang 
merupakan tempat penampakannya, al-sagf al-marfu" 
(atap yang ditinggikan) bisa berarti Arasy dan bisa 
juga berarti langit dunia, al-bayt al-ma'mur bisa ber- 
arti falak keempat dan bisa juga berarti jiwa univer- 
sal dan falak kedelapan—manifestasi jiwa universal, 
dan al-bahr al-masjar (laut yang di dalam tanahnya 
ada api) adalah laut hayala yang mengalir dan dipe- 
nuhi berbagai bentuk (shuwar) serta bisa berarti alam 
barzakh pertama yang tersusun dari alam ruhani dan 
alam jasmani yang dinamakan khayal mutlak, yang 
dipenuhi bentuk seluruh maujud. 

Rasulullah saw. bersabda, “Ka'bah adalah rumah 
pertama yang muncul di permukaan air saat pencip- 
taan langit. Allah menciptakannya dua ribu tahun 
sebelum penciptaan bumi, ia merupakan buih putih 
di atas air, dan bumi terbentang di bawahnya.” Dan 
Allah berfirman: 


24AI-Thar (52): 1-6. 
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ling mulia di antara mereka, yakni para nabi, para 
rasul, para wali, para washi, dan para arif dari umat 
setiap nabi. “Di Bakkah” menunjukkan falak kedela- 
pan—tempat manifestasi jiwa universal—yang disebut 
al-Kursi. “Yang diberkahi” berarti keberkahan yang 
terdapat di sekelilingnya berupa pengetahuan dan ha- 
kikat, yang darinya kemudian turun kepada makh- 
luk dan maujud lain di bawahnya. “dan menjadi pe- 
tunjuk bagi semesta alam” mengisyaratkan pancaran 
dan manifestasinya di seluruh alam, karena pancar- 
an yang diterima semua alam berasal dari sisi-Nya 
Yang Mahasuci dan Hadirat-Nya Yang Mahatinggi. 
Makna pancaran (faydhan) ini bisa berupa wahyu, 
penyingkapan batin (kasyf), atau ilham. Sebab, ilmu 
dan limpahan karunia dari Allah mustahil diperoleh 
tanpa melalui salah satu dari ketiga aspek ini. “Pa- 
danya terdapat tanda-tanda yang nyata” mengisya- 
ratkan penyaksian tanda-tanda malakut dan jabarut 
serta realitasnya yang sederhana, karena rumah per- 
tama—yakni jiwa universal ini—merupakan tempat 
pemisahan semua pengetahuan dan maujud, seba- 
gaimana akal pertama merupakan tempat penyatuan 
semua pengetahuan dan maujud. “Magam Ibrahim”, 
berarti bahwa melalui perantaraan jiwa universal ini 
seorang salik sampai ke magam tauhid jam hagigi 
Ibrahimi, magam yang di alam syahadah hanya dica- 
pai oleh Ibrahim. Karena itu, Nabi Muhammad saw. 
diperintahkan untuk mengikutinya. Allah berfirman, 
“Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ib- 
rahim ialah orang yang mengikutinya dan Nabi ini 
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lang total dari pandangannya, sesuai dengan firman 
Allah, “Segala sesuatu pasti binasa, kecuali wajah- 
Nya.” Sedangkan pada tauhid kedua, lenyapnya 
seluruh sifat, sesuai sabda Nabi saw., “Awal agama 
adalah mengenal-Nya, kesempurnaan mengenal-Nya 
adalah membenarkan-Nya (tashdig bih), kesempurna- 
an tashdig bihi adalah mengesakan-Nya, dan kesem- 
purnaan pengesaan-Nya adalah ikhlash lahu (mur- 
ni untuk-Nya), kesempurnaan ikhlash lahu adalah 
menafikan sifat-sifat dari-Nya dengan mempersaksi- 
kan bahwa semua sifat bukanlah al-maushaf (yang 
disifati) dan mempersaksikan bahwa al-maushaf bu- 
kanlah sifat.” Pada magam inilah manusia menja- 
di manusia, yang sempurna menjadi yang sempur- 
na, dan arif menjadi arif. Karena itulah ia kemudi- 
an mesti kembali ke jalan penyempurnaan dan alam 
kemajemukan, sesuai dengan firman Allah, “... untuk 
memberi peringatan kepada kaum mereka apabila 
mereka telah kembali ....” “ Ketika ditanya tentang 
bagian-bagian akhir perjalanan (nihayat), al-Junayd 
ra. menjawab, “Kembali ke bagian-bagian awal (bi- 
dayat)”. Inilah rahasia kenapa orang yang berhaji itu 
mesti kembali ke Mina setelah dari Arafah. 
Kemudian, kembali ke Mina alam kemajemukan, 
yaitu alam masy'ar-masy'ar Ilahi (al-masya'ir al-ilahi- 
yyah) dan manasik Rabbani yang berupa cakrawala 
langit (aflak), bintang-bintang (ajram), unsur-unsur 


“Al-Oashash (28): 88. 
“€AJ-Tawbah (9): 122. 
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MAKSIFAT 
IBADAH 


.. menabur syariat, memupuk tarekat, menuai hakikat .... 


Sudahkan wudu yang kita lakukan membersihkan diri kita dari keterikatan 
kepada dunia dan menyucikan akal serta pikiran kita dari keraguan 
dan kesesatan? Sudahkah salat kita menghindarkan kita dari kemungkaran, 
menghubungkan (wash!) kita kepada Allah, dan menghilangkan 
segala hijab antara kita dan Dia? 


Buku ini hadir untuk menyelamatkan kita dari beribadah sekadar rutinitas. 
Sebaliknya, kita dituntun untuk beribadah secara cerdas dan berkualitas. 
Dalam ibadah, ada tiga tahap pengamalan dan pemahaman: 
syariat (syari'ah), tarekat (tharigah), dan hakikat (hagigah). 

Tiap tingkat dibangun berdasarkan tingkat sebelumnya. 


Jika syariat merujuk pada amalan jasmaniah maka tarekat merujuk 
pada amalan ruhaniah. Bila syariah membuat penampilan luar kita bersih 
dan menarik maka tarekat diciptakan untuk membersihkan dan menyucikan 
ruhani kita. Satu sama Jain saling mendukung. Menempuh tarekat tanpa 
mengikuti syariat bagaikan membangun rumah berfondasikan pasir. 


Buahnya adalah hakikat—makna terdalam dari praktik dan petunjuk 
yang ada pada syariat dan tarekat. Ta merupakan pengalaman langsung 
akan kebenaran gaib. Pencapaian pada tingkat hakikat menegaskan 
dan memperkukuh praktik dua tingkat pertama. Manusia sempurna 
dan menyempurnakan (al-kdmil al-mukmil) adalah orang yang mampu 
merangkum dan menempuh ketiganya. Sebab, tanpa pemahaman 
yang didasari pengalaman tersebut, ibadah kita hanyalah taklid, meniru 
mereka yang telah mencapai hakikat, seperti laiknya sebuah mesin. 


Ketiga tahapan ini dipaparkan dengan jelas dan ringkas sehingga kita 
bisa mengukur diri, sudah sejauh manakah ibadah—salat, puasa, zakat, 
dan haji—yang kita lakukan? Apakah kita beribadah seperti pedagang 
yang mengharapkan imbalan? Ataukah seperti budak yang takut akan 
siksaan? Ataukah seperti seorang pencinta yang beribadah sebagai ekspresi 
syukur dan mengharapkan perjumpaan dengan Sang Kekasih? 
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